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ABSTRAK
Tugas akhir ini bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi operasional hotel
melalui analisis prosedur penerimaan barang pada bagian receiving. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data wawancara, observasi,
dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran mengenai proses penerimaan barang yang
berlangsung di hotel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian prosedur penerimaan
barang telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Namun, masih
ditemukan beberapa permasalahan yang perlu diperbaiki, seperti adanya ketidaksesuaian
barang dengan pesanan, keterlambatan pengiriman barang, serta ketidaksesuaian pada kualitas
barang yang diterima. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa prosedur penerimaan barang
yang dilaksanakan oleh bagian receiving memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang
kelancaran operasional hotel. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian yang efektif agar
proses penerimaan barang dapat berjalan dengan lebih optimal serta mampu meminimalkan

hambatan dalam operasional hotel.

Kata kunci: Operasional, Receiving, Hotel
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Profil Perusahaan

Sejarah Perusahaan Hotel New Saphir Yogyakarta dulunya bernama
Hotel Yogya Internasional, dan berdiri pada akhir tahun 1987 dibawah
naungan PT. Yogya Pariwisata Promotion dan sudah beroperasi selama 27
tahun. Pada bulan Maret tahun 1990 sampai dengan awal Februari 1992.
Hotel Yogya International dikelola dan dioperasikan oleh Management
Fairmont International, sehingga namanya menjadi FAIRMONT YOGYA
INTERNATIONAL HOTEL. Kemudian sejak tanggal 19 Februari 1992,
setelah kontrak manajemen dengan Fairmont International selesai, Hotel
Yogya Internasional diambil alih pengelolaan dan pengoperasiannya oleh
Century International Hotel yaitu suatu Manajemen Hotel dan Resort yang
berdiri padatahun 1991.

Setelah pengelolaan dan pengoperasian dibawah Manajemen Century
International Hotel selesai pada akhir tahun 1996, maka tepatnya tanggal 15
Desember 1996 PT. Yogya Pariwisata Promotion menyerahkan pengelolaan
dan pengoperasian Hotel Yogya International kepada Manajemen Acacia
yang berpusat di Singapura. Selanjutnya nama hotelpun berubah menjadi
The Acacia Hotel Yogyakarta. The Acacia Hotel Yogyakarta, merupakan
hotel kedua yang dikelola dan dioperasikan oleh manajemen Acacia setelah
Acacia Jakarta. Selanjutnya dengan semakin berkembangnya persaingan
dalam dunia perhotelan di Yogyakarta, pemilik lama Hotel Yogya
Internasional berkeinginan untuk menjual hotelnya. Dan pada tanggal 1
September 1997 setelah hampir 9 bulan dikelola oleh Manajemen Acacia,
Hotel Yogya International dibeli oleh PT. Usaha Pariwisata Sukses (PT.
UPS) yang berkedudukan di Jakarta yang pada akhirnya menjadi pemilik
baru. Setelah terjadi pengambilalihan kepemilikan, oleh pemilik baru hotel
yang pada awalnya masih bernama The Acacia Hotel Yogyakarta, diganti

kembali menjadi Hotel Yogya International.



Mengingat semakin sulitnya bersaing dengan hotel — hotel lainnya yang
merupakan Chain Hotel lokal maupun Internasional, maka PT. Usaha
Pariwisata Sukses sebagai pemilik baru Hotel Y ogya Internasional meminta
Century International Hotel untuk mengelola dan mengoperasikan hotelnya,
sehingga sejak tanggal 01 Juni 1998 Century International Yogya resmi
mulai mengelola dan mengoperasikan hotel ini dan namanya pun berubah
menjadi Century Saphir Y ogyakarta berakhir pada tanggal 31 Agustus 2001.
Dengan berakhirnya Manajemen Century Saphir Yogyakarta pada tanggal
31 Agustus 2001 maka mulai tanggal 1 September 2001 Hotel Century
Saphir Yogyakarta berganti nama menjadi Hotel Saphir Y ogyakarta dengan
pemilik yang sama. Sejak 1 September 2001 tingkat hunian Hotel Saphir
sering penuh bahkan sering kekurangan kamar dan ruang rapat sehingga

sebagian tamu ditransfer ke hotel lain.

Untuk itu Hotel Saphir mengambil kesimpulan untuk menambah
jumlah kamar dan ruang rapat untuk memenuhi kebutuhan tamu. Tanggal
14 Juni 2008 dioperasikan tambahan kamar sejumlah 106 sedangkan kamar
yang lama sejumlah 206 kamar, sehingga jumlah kamar operasional sejak
tanggal 14 Juni 2008 sejumlah 312 kamar. Seiring dengan persaingan yang
ketat dalam dunia perhotelan disebabkan dengan banyaknya bermunculan
hotel — hotel baru yang berbintang Seperti Royal Ambarukmo Palace,
Aston, Tentrem dan yang lainnya, maka owner Saphir Hotel Yogyakarta
(PT. YPP) memutuskan Saphir Hotel Yogyakarta ini dijual. Untuk itu
Saphir Hotel telah berpindah kepemilikannya padatanggal 29 Mei 2012 dari
PT. Yogya Pariwisata Promotion kepada PT. Sanbe Karyapersada. Sejak
tanggal 29 Mei 2012 Saphir Hotel Yogyakarta dibawah PT. Sanbe
Karyapersada beroperasi dengan jumlah kamar sebanyak 206 kamar. Lalu
pada tanggal 1 Desember 2014, Hotel Saphir Yogyakarta berganti nama
menjadi Hotel New Saphir Yogyakarta dan masih dibawah naungan PT.

Sanbe Karyapersada.



1.2 Visi dan Misi

VISI: “Menjadi hotel yang utama untuk tujuan yang menyenangkan
dan nyaman, baik untuk bisnis maupun liburan”. Penjelasan dan penerapan
visi dalam oprasional perusahaan, seperti visi yang sudahdi buat Hotel New
Saphir Yogyakarta ini sudah menerapkan di dalam oprasional
perusahaannya, seperti halnya memberikan layanan penuh kepada seluruh
tamu yang ada untuk mendapatkan kepuasan dalam menginap, seperti
sebagai tempat penginapan saat belibur ke Yogyakarta dan juga bisa buat
rapat Ketika kepala perusahaan sedang mendapati kunjungan di kota

Yogyakarta. yaitu

MISI: “Dengan cara terus menerus melaksanakan komitmen untuk
melatih dan mengembangkan semua karyawan didalamnya”. Penjelasan dan
penerapan misi dalam oprasional perusahaan. Hotel New saphir Yogyakarta
membangun komitmen dengan seluruh karyawan yang ada, dengan seluruh
kebijakan yang tertera di dalam perusahaan Hotel New Saphir
Yogyakarta,dengan di bangunnya komitmen yang di tanamkan oleh setiap
karyawan maka harapan yang di inginkan,karyawan nantinya akan lebih bisa
memegang tanggung jawab untuk menjalankan setiap jobdesk yang menjadi

tanggungan pada setiap karyawan.

1.3 Produk atau Layanan

Hotel New Saphir Y ogyakarta ini memiliki layanan yang bergerak pada
bidang jasa, layanan yang diberikan berfokus padapenyediaan kamar untuk
para tamu yang ingin menginap di kota Yogyakarta, layanan lainnya juga
bisa seperti ruang untuk diadakan nya rapat,buka bersama,reuni,dinner dan
berbagai layanan yang di sediakan pada Hotel New Saphir Yogyakarta.
Selain itu SOP yang di berikan oleh karyawan di sini menerapkan
senyum,sapa dan salam, di dampingi dengan itu, seluruh karyawan di sana
harus berpenampilan yang rapih. Hal ini di terapkan agar tamu yang hendak
menggunakan jasa perusahaan ini merasa aman dan nyaman. Kebersihan

menjadi point utama perusahaan ini, dari mulai kamar,kolam renang,ruang



pertemuan,resto bahkan ruang parkir sangat terjaga kerapihan dan

kebersihannya.

Tidak hanya itu, Hotel New Saphir Yogyakarta juga sangat
memperhatikan kualitas makanan yang di hidangkan oleh para customernya,
ruang Kkitchen yang begitu bersin dan bahan-bahan yang di pilih selalu
fresh,memiliki chef yang berpengalaman dalam mengelola masakan, hal
tersebut terbukti Ketika chef memproses hidangan dari awal hingga siap di
sajikan terlihat sangat menguasai. Makanan yang di sajikan sudah teruji dan
sudah berstandar hotel bintang 4, dari terujinya makanan di hotel ini, tidak
di ragukan lagi untuk rasa dan kualitas makanannya. Ketika ada customer
yang complain seperti sudah tidak layak pakainya lampu atau kebersihan
yang di rasa kurang di hati customer, maka respon yang di berikan langsung
cepat tanggap untuk di tangani agar tidak menimbulkan kekecewaan di hati

customer.

1.4 Struktur Organisasi:
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi



General Manager: Memiliki tugas mengatur dan memantau semua
departement yang ada, general manager ini adalah pangkat tertinggi di

dalam struktur organisasi industry perhotelan.

Food Beverage Product: Tugas mereka antara lain menyiapkan makanan

untuk tamu yang menginap maupun acara rapat Dan Lain Lain

Sales Marketing: Departemen ini memiliki tugas memasarkan dan

membangun relasi dengan para tamu hotel

Human resource development: Tugas dari hrd ini antara lain rekrutment

karyawan dan mengawasi pengembangan karyawan yang bekerja di hotel

Engginering: Tugas dari departement ini memerbaiki semua matrial yang
rusak di hotel, dan memantau semua material yang ada di hotel agar tidak

terjadi suatu hal yang tidak di inginkan.

Front office: Tugas mereka adalah menyambut tamu dan sebagai lantaran
Ketika tamu mengalami kendala saat menginap maupun acara pertemuan di

dalam hotel.

Security: Tugas mereka adalah menyambut tamu sebelum FO, tugas lain

dari security yaitu menjadi badan pengamanan bagi hotel.

House Keeping: Tugas yang menjadi tanggung jawab departement ini
adalah mengontrol kebersihan yg ada di hotel dan tugas lainnya juga bisa
bertugas mendekorasi ruangan Ketika ada yang ingin menyewa tempat

untuk acara rapat atau weeding.

Accounting: Tugas dari departement ini yaitu mengawasi perputaran uang,
mengatur pembayaran pajak, menerima permintaan barang yg di butuhkan
oleh departement lain, pengaturan stock barang yang harus di penuhi oleh
hotel, mengontrol kualitas barang sebelum nantinya di terima oleh pihak
hotel.



Informasi Tambahan: Hotel New saphir Y ogyakarta memiliki sekitar 206
kamar Pada perusahaan ini karyawan di bagi menjadi 3 bagian, ada

karyawan antara lain

Staf: Karyawan yang sudah menjadi staf berarti mereka sudah menjadi
karyawan inti di perusahaan ini, dan akan berakhir sampai masa pensiun
tiba.

Casual Reguler: Karyawan ini sudah menjadi bagian dari perusahan tapi
sistemnya masih kontrak, jadi sewaktu-waktu bisa resign atau keluar dari

perusahaan ini.

Casual on call: Karyawan yang terakhir ini biasanya di ambil dari bekas
anak anak magang yang sudah memiliki landasan bekerja di perusahaan ini,
system karyawan casual on call ini, mereka akan bekerja Ketika posisi yang
mereka pakai sedang membutuhkan karyawan tambahan jadi mereka datang
Ketika ada panggilan atau Ketika perusahaan membutuhkan tenaga kerja

tambahan.

1.5 Latar Belakang

Pada industri perhotelan bagian receiving dan purchasing memiliki
fungsi utama dan berperan penting dalam rantai pasok operasional (Pratiwi 2025).
Bagian penerimaan barang sangat penting dalam industri perhotelan, karena
jika bagian penerimaan barang tidak ada maka operasional hotel tidak akan
berjalan dengan baik, kegiatan operasional ini mencakup pengadaan barang
yang dibutuhkan dari setiap departemen yang akan dicantumkan pada
pesanan pembelian (Adani2023). Padabagian receiving ini berperan untuk
pengecekan kualitas barang sesuai SOP yang dibuat oleh perusahaan, proses
barang sebelum di terima oleh bagian receiving akan melalui beberapa
tahapan, seperti barang-barang yang setiap harinya dibutuhakan.Setiap
harinya akan melalui proses permintaan barang dari bagian Food Beverage
Product yang nantinya akan di tuliskan oleh Executive chief melalui Market

list yang dimana isi dalam market list tersebut berisikan list nama



barang,jumlah barang,harga barang yang setiap harinya akan distorkan pada

bagian purchasing.

Pada bagian ini, purchasing akan mencarikan supplier yang kualitas
barang dan harga barangnya terbaik, setelah pemilihan supplier bagian
purchasing nantinya akan mengorderkan barang yang dibutuhkan oleh
departement yang meminta. Setelah prosses Pengorderan oleh bagian
purcashing, disini lah peran receiving berjalan, receiving nantinya akan
bertemu dan mengkomunikasikan mengenai barang yang diantar oleh
supplier agar tidak terjadi kekeliruan, Setelah dilakukannya proses
komunikasi, ada beberapa jenis barang yang memperlukan proses
penimbangan berat barang, sementara itu barang yang lain dihitung
berdasarkan jumlah satuan. Setelah proses pengecekan dilakukan dan
barang yang diterima sudah sesuai dengan yang dipesan, kesesuaian itu
mencakup dari segi jumlah, berat, dan kualitas barang, maka proses
penerimaan barang bisa dinyatakan selesai dan sudah memenuhi ketentuan

yang telah ditetapkan.

Namun ada beberapa kendala yang sering dihadapi oleh bagian
receiving, seperti halnya ketidak sesuaian terhadap jumlah dan berat barang
yang datang dengan barang yang di pesan, keterlambatan dalam pengiriman
barang,kualitas barang yang di antar tidak sesuai dengan SOP yang ada,
pernyataan ini didapatkan dari hasil wawancara yang dilakukan, narasumber
mengatakan bahwa ada ketidksesuaian barang seperti adanya buah yang
tidak segar, sayuran yang tidak bersih dan sudah mulai layu, dan ada
beberapa ikan yang mengeluarkan aroma kurang sedap atau sudah tidak

segar lagi.

Dalam penelitian terdahulu yang membahas mengenai bagian
penerimaan barang pada industri perhotelan yang ditulis oleh Carel et al.
(2024), yang berjudul Analisis Operasional Receiving Department dalam
meningkatkan Kualitas Bahan Perishable di Hotel Four Points By Sheraton
Batam. Penelitian ini memiliki fokus untuk meneliti dan mengkaji

operasional pada departemen penerimaan barang, pada penelitian ini



menemukan kendala pada barang yang dikirimkan oleh supplier tidak
sesuai dan kurangnya tingkat ketelitian pada bagian penerimaan barang hal
ini menghambat proses penerimaan barang, di dalam penelitian ini
disebutkan bahwa Operasional penerimaan barang belum sepenuhnya
mengacu pada Purchase Order (PO). Kemudian langkah yang dilakukan
pada penelitian ini menyarankan untuk lebih memilah pada proses
perekrutan seperti harus memiliki keahlian pada bidang tersebut, dan
langkah lainnya menyarankan untuk memberikan pelatihan secara intensif
untuk memahami fungsi dari SPS (Spesifikasi Pembelian Standar) dengan
cara ini peneliti tersebut berharap mampu untuk meningkatkan kualitas

bahan yang digunakan pada hotel tersebut.

Penelitian lain yang ditulis oleh Wulandari (2025), menyebutkan
bahwa adanya aspek penting yang perlu dibenahi khususnya terkait pada
keterlambatan dalam proses pengadaan barang. Pada penelitian ini
memberikan solusi untuk melakukan perbaikan pada sistem pengadaan dan
pemesanan barang dengan mengusulkan adanya penambahan dalam standar
operating procedur (SOP) yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas

dan efisiensi pada manajemen persediaan.

Pada penelitian berbeda lainnya yang ditulis oleh Suradi (2018), Fokus
utama dalam penelitian ini yaitu ingin mengetahui seberapa penting
komunikasi anatara purchasing dan receiving, hasil yang didapatkan pada
penelitian ini  menunjukkan bahwa purchasing dan receiving harus
menjalankan tugasnya sesuai dengan prosedur operasional yang berlaku dan
tetap mengedepankan komunikasi antara bagian purchasing dan bagian
receiving dengan ini nantinya akan berdampak langsung pada kualitas kerja

yang ingin dicapai.

Penelitian terdahulu lainnya yang ditulis oleh Rahayu (2023) menemui
kendala bahwa pengendalian persediaan belum berjalan dengan baik
dikarenakan masi ada penyimpangan dalam proses keluar masuknya
barang, hasil yang ada pada penelitian ini memberikan saran untuk

menekankan  peningkatan  ketelitian pada proses  penerimaan



barang,terutama pada proses pemeriksaan kualitas barang, petugas
receiving wajib memberikan  penilaian pada barang dengan
menyeluruh,termasuk memperhatikan segel harus masih tertutup dan tidak
ada kebocoran, serta seluruh produk harus memenuhi standar kelayakan.
Dengan beberapa penelitian terdahulu diatas penelitian ini memiliki
relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis karena memiliki
kesamaan pada pentingnya ketelitian ketika proses penerimaan barang
sedang berlangsung, mengutamakan komunikasi dengan beberapa
departemen, mencari solusi dalam keterlambatan barang, dan menekankan

pentingnya kualitas pada bahan yang digunakan oleh hotel.

Penelitian ini dibuat relevan dengan bidang yang di minati yaitu
manajemen operasional,pada manajemen operasional ini penting untuk
memahami proses berjalannya penerimaan barang,karna jika ada kesalahan
dalam penerimaan barang nantinya akan berdampak pada administrasi
perusahaan. Dengan memperbaiki masalah perusahaan menggunakan cara
meningkatkan komunikasi yang baik antara purchasing dengan supplier dan
di perkuat oleh receiving untuk memperbaiki komunikasi, bila perusahaan
menerapkan hal tersebut maka nantinya masalah yang ada akan

terselesaikan.

1.6 Rumusan Masalah

Dari latar berlakang yang sudah diuraikan, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian, yaitu adanyaketidaksesuaian terhadap jumlah dan
berat barang yang datang dengan barang yang di pesan,keterlambatan dalam
pengiriman barang,kualitas barang yang diantar tidak sesuai dengan SOP

yang ada.



1.7 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pertanyaan penelitian yang akan

dijawab dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Hotel New Saphir Yogyakarta mengatasi barang yang tidak

sesuai dengan jumlah dan berat barang yang di kirim oleh supplier?

2. Solusi apa yang akan di gunakan oleh Hotel New Saphir Y ogyakarta untuk

mengatasi keterlambatan dalam mengantar barang?

3. Bagaimana pemecahan masalah yang di gunakan oleh Hotel New Saphir
Yogyakarta untuk menyelesaikan masalah ketidaksesuaian pada SOP

perusahaan terhadap kualitas barang yang di kirim oleh supplier?

1.8 Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang nyata bagi
PT Sanbe Karya Persada dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi
operasional hotel. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan oleh
perusahaan untuk membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan analisis
data. Secara spesifik, tujuan penelitian ini adalah:

1. Memberikan solusi untuk mengatasi masalah ketidak sesuaian barang
yang di kirimkan oleh supplier.

2. Mengidentifikasi keterlambatan dalam pengiriman barang.

3.  Menentukan cara terbaik mengenai bagaimana mendapatkan barang

dengan kualitas baik yang nantinya akan di kirimkan oleh supplier.

1.9 Implikasi/Kontribusi

Kontribusi Praktis:

Penelitian ini diharapkan memberikan rekomendasi yang dapat
digunakan oleh PT Sanbe Karya Persada untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas penerimaan barang. Hasil penelitian ini diharapkan
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dapat membantu perusahaan dalam membuat keputusan yang lebih baik
berdasarkan analisis data.

Implikasi Teoretis:

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan untuk
meningkatkan kualitas pada bagian receiving untuk mendapatkan barang
yang sesuai dengan ketentuan perusahaan. Penelitian ini juga dapat menjadi

referensi bagi penelitian selanjutnya di bidang yang sama.

Solusi yang Diharapkan:

Solusi yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menyelesaikan
permasalahan yang ada di dalam perusahaan khususnya di bagian
pengecekan dan penerimaan barang, serta meningkatan kualitas barang PT
Sanbe Karya Persada. Solusi ini diharapkan dapat diterapkan secara praktis

oleh perusahaan untuk mencapai tujuan yang lebih baik.
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BABII

KAJIAN LITERATUR

2.1 Landasan Teori

Landasan teori atau nama lainnya kajian teori memiliki arti peninjauan
ulang mengenai Pustaka-puatska yang memiliki keterkaitan (Wada. et al.
2024). Landasan teori meripakan suatu pondasi dalam sebuah penelitian,
dengan adanya teori maka penelitian bisa dikatakan relevan (Sahir 2022).
Landasan teori didalam penelitian menyertakan kerangka yang menjelaskan
konsep, deskripsi, dan literatur yang memiliki keterkaitan dengan teori yang
digunakan (Sembiring 2023). Fungsi landasan teori yaitu sebagai review
atau tunjauan ulang yang dilakukan pada Pustaka seperti laporan penelitian
dan yang lainnya mengenai masalah yang berkaitan, tidak selalu tepat dan
identic pada bidang permasalahan yang dihadapi, namun hanya saja yang

memiliki keterkaitan dan seiringan (Wada. et al. 2024).

2.1.1 Penerimaan Barang

Penerimaan barang adalah aktivitas yang dilaksanakan Ketika barang
belum disimpan dialam gudang,proses untuk memasukkan barang kedalam
gudang akan melalui beberapa tahapan hal ini berguna untuk memastikan
bahwa kualitas dan kuantitas barang dalam kondisi baik (Yasmin 2025).
Penerimaan barang pada perushaan perhotelan merupakan suatu hal yang
sangat krusial karena akan berguna untuk menyesuaikan barang yang
diterima dengan barang yang dipesan, proses dalam penerimaan barang
perlu memperlukan beberapa tahapan seperti memeriksa fisik barang
apakah sesuai dan tidak adak produk yang cacat, verifikasi dokumen
pengerimian seperti penyesuaian pada nota dan barang yang datang apakah
sudah aktual, dan selanjutnya melakukan pencatatan barang masuk pada
bagian gudang, jika penerimaan barang melakukan kesalahan dalam
prosesnya maka akan menyebabkan ketidaksesuaian stok barang,

selanjutnya juga berdampak pada kerugian didalam finansial, dan juga akan
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menganggu pada aktivitas operasional perusahaan, maka proses dalam
penerimaan barang harus maksimal dan juga ketelitian perlu di tingkatkan,
hal ini berguna untuk memastikan integritas dan kualitas barang yang
diterima (Sholikhudin et al. 2024). Penerimaan barang merupakan bagian
dari tugas receiving yang akan mngambil kendali penuh atas penerimaan
barang, pemeriksaan barang, dan barang yang diterima akan disesuaikan
oleh bagian purchasing apakah barang yang diterima sudah sesuai dengan
yang dipesan, oleh karena itu oetugas dibagian receiving perlu melakukan
pengawasan dan meningkatkan ketelitian dalam pengesekan barang-barang
yang diterima (Nurutami 2017). Fungsi penerimaan yaitu menjalankan
pemeriksaan pada barang yang diterima mengenai kesesuaian jenis barang
yang dipesan, kuantitas padabarang yang diterima, dan pengecekan kualitas
pada barang yang diterima, apakah sudah sesuai atau barang tidak layak
untuk diterima, dan penerima nantinya akan membuat laporan penerimaan
barang untuk mengesahkan barang yang sudah diterima dari supplier
(Irawan 2023). Penerimaan barang merpakan bagian awal dari masuknya
barang ke dalam bagian gudang, penerimaan barang yang diberikan oleh
supplier memang terlihat gampang namun Ketika penerimaan barang tidak
dilakukan secara teliti dan tidak memiliki sistem pengelolaan, sudah
dipastikan bahwa akan menganggu produktifitas, setiap barang yang datang
dan diterima harys dilakukan perhitungan dan pemeriksaan berulang, untuk
memastikan apakah barang yang diterima sesuai pada laporan penerimaan
barang, selanjutnya barang yang disimpan didalam gudang harus

berdasarkan nama, jenis dan spesifikasi barang (Irawan 2023).

2.1.2 Manajemen Operasional

Manajemen operasi adalah suatu rangkaian kegiatan yang memiliki
hasil nilai tambah dalam bentuk barang atau jasa dengan melalui proses
mengubah input menjadi outpu (Heizer et al. 2011). Manajemen operasi
merupakan dua kata yang memiliki makna berbeda, manajemen sendiri
memiliki makna pengoptimalan sumber dayayang dimiliki untuk mengelola
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penkoordinasian, serta

semua aspek yang di Kelola memiliki tujuan yang akan dicapai oleh
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organisasi, sedangkan operasional memiliki makna/arti kegiatan yang akan
memberikan manfaat baru dan juga mengubah input yabg nantinya akan
menjadi output yang dihasilkan, dari dua makna tersebut manajemen
operasional bisa dimaknai aktivitas pengelolaan secara optimal padasumber
daya yang akan mengasilkan input menjadi output (Novitasari 2022).
Manajemen operasional adalah Tindakan yang dilakukan untuk
menciptakan nilai, berbentuk barang ataupun jasa yang akan menghasilkan
intup menjadi output, input disini terdiri dari sumber daya manusia atau
tenaga kerja, selanjutnya modal yang dikeluarkan seperti peralatan dan
fasilitas yang akan digunkan oleh perusahaan, input juga termasuk dari
pembelian bahan baku dan jasa maupun tanah dan energi, selain itu
outputnya yang di keluarkan berupa barang dan jasa (Putri et al. 2022).
Manajemen operasional adalah lingkup pada bagian bisnis yang terfokus
pada proses yang berjalan dibagian produksi barang dan jasa, serta
dilakukannya pengecekan sekala berkala untuk memastikan pengelolaan
yang ada didalam operasi bisnis berjalan dengan efektif dan efisien
(Ambarwati et al. 2020). Manajemen operasional merupakan komponen
termahal yang dimiliki oleh suatu organisasi, manajemen operasional
menjadi komponen termahal karena hasil dari pendapatan perusahaan yang
sekalanya besar akan digunakan untuk mengelola manajemen operasi,
manajemen operasi juga sangat memiliki peluang yang besar bagi suatu
organisasi, peluang tersebut berupa peningkatan keuntungan dan perbaikan
pelayanan yang diberikan untuk pelanggan (Rusdiana 2014). Manajemen
operasi adalah fungsi produksi yang diatur agar memperoleh nilai tambah
dari pemrosesan material menjadi produk atau jasa, jika hasil produksi atau
jasa lebih dari harapan yang di tuju maka bisa disimpulkan produk dan jasa
tersebut memiliki nilai yang berkualitas, peningkatan untuk menunjang
kualitas dan produktivitas yang lebih baik, diperlukan tingkat konsisten
dalam pengelolaan yang tinggi, dan nantinya akan menghasilkann

keberhasilan secara menyeluruh (Purnomo 2017).
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2.1.3 Manajemen Logistik

Manajemen logistic adalah pendekatan yang berguna untuk
meningkatkan efisiensi operasional dengan mengabungkan semua aktifitas
pengadaan, pergerakan serta penyimpanan barang (Heizer et al. 2011).
Manajemen logistik adalah kegiatan yang mengatur pengendalian dan
pergerakan barang yang terbagi menjadi dua jenis yaitu manajerial dan
operasional, jenis kegiatan manajerial melibatkan beberapa langkah,
langkah yang dilakukan seperti Menyusun rencana kerja,mengatur sumber
daya yang tersedia, dan juga mengontrol proses kegiatan yang ditetapkan
sesuai dengan tujuan. Sedangkan jenis kegiatan operasional berfokus untuk
mengelola pengadaan barang, pemeliharaan, penyimpanan, distribusi,
hingga peniadaan barang. Barang barang yang dikelola meliputi produk
yang nantinya akan dijual kepada konsumen guna memenuhi permintaan
konsumen dan barang barang inin juga termasuk peralatan atau inventaris
perusahaan (Utami et al. 2015). Manajemen logistik adalah sistem yang
berperan untuk menyatukan alur logistic agar semua yang dijalankan bisa
berjalan dengan lancar, efisien, dan lebih terorganisir (Suarna 2022).
Manajemen logistik adalah aktivitas yang di gunakan untuk perencaan dan
pengawasan agar memastikan pengadaan, pencatatan, distribusi,
penyimpanan, dan keluarnya logistik berjalan dengan lancar dan aman, hal
ini bertujuan untuk mendukung efektifitas serta efisiensi dalam mencapai
tujuan (Alacsel 2024). Adapun fungsi dari manajemen logistik sendiri,
fungsi pentingnya yaitu dapat berkaitan dengan beberapa komponen,
komponen yang saling berkaitan ini seperti merancang dalam setiap
program, memastikan pengadaan barang, memastikan apa ang diperlukan di
dalam pengadaan barang, penyimpanan barang di tempat yang semestinya,
pengelolaan barang secara berkala, pemilahan barang yang bisa di gunakan
dan yang sudah rusak, dan pengendalian agar manajemen logistic berjalan
sesuai denga napa yang diinginkan (Kusmayadi et al. 2021). Tujuan yang
dimiliki oleh manajemen logistik yaitu agar nantinya semua barang-barang
yang akan dibutuhkan akan tersedia dengan kuantitas yang baik, kualitas
yang sesuai dengan yang diinginkan, waktu tidak meleset dari yang di

tetapkan, dan peletakan pada tempat yang sudah di sepakati, dengan tetap
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menjaga agar nantinya tidak ada pembebanan biaya tambahan dan pastinya
selalu melakukan pengawasan agar tetap berjalan secara optimal dan efisien
(Darwas et al. 2023).

2.1.4 Supply Chain Management (SCM)

Manajemen Rantai Pasok (Supply Chain Management) adalah
gabungan aktivitas yang terkait dengan pengadaan bahan baku maupun jasa
dan mengubahnya menjadi barang setengah jadi hingga ke produk akhir
serta pendistribusian kepada pelanggan (Heizer et al. 2011). Manajemen
Rantai Pasok (Supply Chain Management) adalah pendekatan manajemen
yang mengatur hubungan antara organisasi dan berbagai unit bisnis dalam
perusahaan, seperti pengadaan bahan baku, pembelian, proses produksi,
distribusi logistik, pemasaran, serta sistem pendukung lainnya. Hal ini
nantinya akan menciptakan nilai tambah, meningkatkan efisiensi guna
memaksimalkan keuntungan, serta mencapai kepuasan pelanggan secara
optimal (Nisa et al. 2023). Supply chain adalah tahapan operasional yang
saling terintegrasi, dimana melibatkan berbagai pihak untuk melakukan kerja
sama dalam memperoleh bahan mentah, mengolahnya menjadi produk jadi,
lalu mengirimkannya ke toko atau langsung ke pelanggan. Proses ini
melibatkan supplier, pabrik, pelanggan, danpengiriman barang sebagai satu
kesatuan sistem (Radhi et al. 2019). Adapun fungsi utama dari Supply Chain
Management ini akan berkaitan dengan beberapa biaya fisik, biaya fisik itu
sendiri seperti biaya material,biaya penyimpanan,biaya khusus produksi,
dan yang terakhir yaitu biaya transportasi (Wijaya et al. 2021). Supply chain
adalah cara strategis yang digunakan organisasi untuk merencanakan dan
meraih keuntungan di masa yang akan datang, dengan upaya mengelola
pihak yang menyediakan barang atau bahan secara efektif. Proses ini
nantinya akan melibatkan kerja sama antar tim dari berbagai bagian agar
tujuan organisasi bisa tercapai (Monczka et al. 2009). Tujuan dari Supply
Chain Management (SCM) adalah agar seluruh proses mulai dari pemasok,
pabrik, gudang, hingga toko bisa berjalan dengan efisien dan efektif. Jika
tidak ada kerja sama dan koordinasi yang baik antara pihak-pihak tersebut,

maka bisa menimbulkan kerugian besar. Salah satu masalah yang sering
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terjadi adalah ketidaksesuaian jumlah barang, yaitu ketika informasi yang
tidak jelas atau tidak terkoordinasi dengan baik antara toko, distributor, dan
perusahaan membuat jumlah pesanan atau stok jadi berlebihan atau justru
kekurangan (Hayati 2014).

2.1.5 Manajemen Kualitas

Manajemen kualitas bisa diartikan sebagai sistem pada manajemen
yang berfokus dalam pengoptimalan keseluruhan proses yang berkontribusi
penuh terhadap peningkatan kualitas sebagai strategi usaha yang dilakukan
untuk mengutamakan pada kepuasan pelanggan dengan mengikutsertakan
semua anggota didalam organisasi (Ramlawati 2020). Manajemen kualitas
adalah aspek yang penting diaplikasikan karena akan memenuhi keinginan
dan harapan pelanggan serta akan meningkatkan kepuasan pelanggan
(Sukaratha et al. 2008). Manajemen kualitas ini dikhususkan untuk
menunjang berdasarkan kebutuhan yang diterapkan pada aspek operasional
sehingga sumberdaya yang dikelola akan menghasilkan output yang
memiliki mutu tinggi (Ibrahim 2016). Manajemen kualitas memiliki
peranan penting dalam bisnis modern, perannya sangat krusial ditengah
persaingan Yyang sangat kompetitif dan dinamis, perusahaan bisa
mempertahankan pasarnya didalam persaingan yang semakin hari semakin
ketat dengan bisa mengelola dan meningkatkan produk dan layanan yang
berkualitas, adapun hal yang membuat manajemen kualitas sangat penting,
seperti menaikkan tingkat kepuasan pelanggan, meningkatkan efisiensi dan
produktifitas, meningkatkan reputasi , dan mengurangi resiko kurangnya
kualitas pada produk (Anugrah et al. 2023). Prinsip yang dimiliki
manajemen kualitas menjadi dasar dalam menciptakan ke efektifan
manajemen kualitas, prinsip yang dimiliki ialah, orientasi pelanggan pada
prinsip ini menjadikan pelanggan ini fokus utama bagi perusahaan untuk
selalu memahami kebutuhan dan harapan yang diinginkan, selanjutnya ada
prinsip kepemimpinan, pada prinsip ini menekankan pentingnya peran pada
pemimpin untuk menciptakan kualitas yang mendukung pada lingkungan
yang baik, keterlibatan karyawan juga menjadi prinsip yang dimiliki oleh

manajemen kualitas karena aset yang berharga dan akan meningkatkan

17



kualitas datang dari karyawan yang berkompeten, karyawan nantinya bisa
untuk menangani permasalahan dengan melakukan pengambilan keputusan
yang baik, prinsip berikutnya yaitu pendekatan berbasis bukti, prinsip ini
mengedepankan pentingnya pengambilan keputusan, yang didasari oleh
data dan informasi yang valid, dan prinsip terakihir yang dimiliki oleh
manajemen kualitas,prinsip ini ialah perbaikan berkelanjutan, pada prinsip
ini menekankan pentingnya menerapkan perilaku yang proaktif dalam
upaya meningkatkan kualitas secara konsisten dan terukur (Baali et al.
2023).

2.1.6 Pengendalian Kualitas (Quality Control)

Pengendalian kualitas yaitu begian dari aktifitas Teknik dan
manajemen hal ini untuk mengelola karakteristik kualitas dari produk yang
dimiliki atau jasa, selain itu pengendalian kualitas ini juga menyesuaikan
spesifikasi produk yang diinginkan serta melakukan Tindakan untuk
meningkatkan ketepatan Ketika nantinya akan ditemukan perbedaan kinerja
standardan actual (Shiyamy et al. 2021). Pengendalian kualitas adalah suatu
Teknik dan Tindakan yang dilakukan untuk mempertahankan,
meningkatkan serta untuk mencapai tujuan kualitas pada suatu produk dan
jasa yang nantinya akan berfungsi untuk menyesuaikan standar yang sudah
disahkan dan tujuan lainnya yaitu untuk memenuhi tingkat kepuasan
konsumen (Harahap et al. 2018). Pengendalian kualitas merupakan salah
satu proses yang harus konsisten dalam hal pengelolaannya, dari mulai
proses produksi belum berjalan hingga proses produksi berakhir, dan hasil
akhirnya nanti akan menghasilkan produk yang berkualitas (Kaban 2014).
Pengendalian kualitas menjadi salah satu aspek penting di dalam
perusahaan, dimana pengendalian kualitas ini akan digunakan sebagai
pengelolaan produk yang memiliki sesuai dengan yang di inginkan dan
tentunya dapat meningkatkan rasa puas pada konsumen (Ningrum 2019).
Tujuan yang dimiliki oleh pengendalian kualitas ini yaitu menyediakan hal
yang baru untuk membuat fokus pada proses pemeriksaan agar nantinya
menjadi lebih efektif dan juga tentunya untuk mendapatkan gambaran

tentang spesifikasi produk, produk yang dihasilkan apakah sudah sesuai
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dengan kualitas yang ditentukan atau masih perlu adanya pengecekan
mengenai kesalahan-kesalahan yang ada, dan menjadikan penuruna kualitas
pada produk (Prihastono et al. 2017). Landasan teori ini menggunakan
metode Plan-Do-Check-Action (PDCA), Definisi dari PDCA sendiri adalah
aktivitas yang dilakukan untuk perbaikan berulang guna mencari solusi dari
suatu permasalahan. Metode PDCA bertujuan untuk mengetahui dan untuk
menentukan darimana akar permasalahan  sebenarnya, sehingga
mendapatkan solusi dari suatu permasalahan sehingga dalam proses pe
nanggulangan dapat dilakukan secara tepat, langkah pada plan bertujuan
utuk membuat perencaan perincian dan menetapkan standar proses yang
baik, dan langkah do itu untuk langkah penanggulangan sedangkan langkah
check itu untuk evaluasi danyang terakhir langkah action dilakukan untuk
pencegahan timbulnya Kembali kerusakan dan untuk merencanakan
perbaikan lanjutan setelah perbaikan pertama dilakukan (Kurniawan et al.
2018)

2.2 Kerangka Kerja

/

Ketidak sesuaian barang

dengan sop perusahaan
pada bagian receiving

Gambar 2.1 Kerangka Kerja
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2.2.1 Langkah-langkah kerangka kerja

1. (Ketidak sesuaian barang dengan SOP perusahaan pada bagian receiving)

Langkah pertama didalam penelitian ini yaitu mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang terjadi dan sering muncul pada bagian
receiving, dimana ditemukan permasalahan utama yang berkaitan dengan
standar perusahaan. Beberapa hal yang menyebabkan ketidaksesuaian
seperti tidak sesuainya barang yang dikirim dengan yang diterima, berat
barang yang ditimbang tidak sesuai dengan dokumen pemesanan, serta kon
disi barang yang tidak sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP)
pada perusahaan, hal ini akan memicu potensi timbulnya kendala dalam
proses operasional dan juga akan berpengaruh pada kualitas pelayanan

perusahaan kepada konsumen.

2. (Bagaimana Hotel New Saphir Yogyakarta mengatasi barang yang tidak
sesuai)

Langkah selanjutnya yang dilakukan pada penelitian ini yaitu mencari
pertanyaan atau rumusan masalah yang nantinya akan menjadi point utama
dalam pembahasan dipenelitian ini, salah satu pertanyaan dalam penelitian
ini yaitu Bagaimana PT Sanbe Karya Persada mengatasi barang yang tidak
sesuai, pertanyaan ini akan dijadikan bahasan utama dalam penelitian ini
karena penulis ini mengetahui bagaimana perusahaan mengatasi
ketidaksesuaian barang tersebut atau masalah yang sudah diidentifikasi oleh

penulis.

3. (Observasi, Wawancara, Dokumentasi)

Langkah terakhir yang dilakukan pada penelitian ini yaitu observasi,
wawancara, dokumentasi, dengan menggunakan metode ini harapan penulis
nantinya bisa menemukan hasil yang optimal dari permasalahan yang akan
dicari hasilnya atau jawabannya melalui penelitian ini, penulis terlibat
secara langsung dalam proses penelitian di lapangan. Sehingga penulis
memiliki pemahaman yang nyata tentang bagaimana kondisi, kendala

maupun dinamika yang sedang terjadi pada bagian receiving, dengan ini
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metode yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan.
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BAB Il
METODOLOGI

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis metode Kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah metode yang digunakan untuk mengeksplorasi dan
memahami makna yang diberikan dari individua tau kelompok mengenai
suatu maslah sosial atau manusia (Creswell 2018). Penelitian kualitatif
adalah cara untuk memilih dan menampilkan data secara akurat dengan
mewakili keadaan yang berubah dari individu, hubungan, kelompok
maupun organisasi sesuai dengan hasil atau fokus penelitian yang ingin
dicapai (Miles 2014). Adapun pendekatan dari penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kasus. Studi kasus adalah strategi yang dilakukan pada
penelitian yang memiliki fokus pada pemahaman dinamika yang ada
didalam satu konteks tertentu, studikasus biasanya menggunakan gabungan
metode pengumpulan data seperti arsip, wawancara, kuisioner maupun
observasi (Eisenhardt 1989). Penelitian studi kasus umumnya difokuskan
dalam satu lokasi, penelitian yang dilakukan secara detail tentang
fenomena di lokasi tersebut dalam rentang waktu tertentu (Radhi et al.
2019). Studi kasus memungkinkan penulis untuk melakukan eksplorasi
mendalam pada konteks tertentu, seperti penelitian ini di dapatkan melalui
kegiatan magang yang di tempuh dalam jangka waktu 4 bulan, penelitian ini
di ambil pada industri perhotelan yaitu perusahaan yang di miliki Bernama
Hotel New Saphir Yogyakarta. Pendekatan studi kasus dapat di jadikan
landasan untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini, karna dapat
memberikan pemahaman yang mendalam tentang proses penerimaan barang

dan memungkinkan penulis untuk mengeksplor pada konteks tertentu.
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3.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini yaitu penerimaan barang, pengguna
dipilih sebagai unit analisis karena mereka pihak yang paling relevan dalam
menjalankan aktivitas manajemen oprasional pada perusahaan. Pemilihan
penerimaan barang dalam unit analisis karna relevansi mereka sesuai
dengan tujuan penelitian dan ketersediaan data yang mereka miliki,
penerimaan barang memiliki pengalaman langsung mengenai proses yang

terjadi Ketika proses penerimaan barang pada industri hotel.

Penerimaan barang di bagian operasional perusahaan mencakup
berbagai alat pengecekan barang seperti timbangan,, kalkukator, troli, lift
barang (setelah diterima),timbangan memiliki fungsi untuk mengetahui
keakuratan berat barang dengan permintaan yg di pesan, kegunaan
kalkulator untuk menghitung beban tempat barang dan barangnya karna
biasanya tempat barang juga memiliki beban yang bisa mempengaruhi
perhitungan dalam menimbang barang,troli berfungi untuk menaruh barang
setelah di lakukan pengecekan dan untuk di ambil lift barang berfungsi
untuk pengangkutan barang dalam sekala besar ke tingkat bagunan satu dan

bagunan yang lainnya.

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data utama yaitu Data
primer yang dikumpulkan melalui observasi langsung selama proses
magang 4 bulan di Hotel New Saphir Yogyakarta dan wawancara dengan
staf departemen accounting, khususnya bagian receiving. Data sekunder
berasal dari catatan dan laporan internal departemen accounting serta
dokumen seperti daftar penawaran, invoice, dan dokumen yang berkaitan

dengan proses penerimaan barang.

Penelitian ini menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk
mengumpulkan data secara menyeluruh. Selama masa magang berlangsung

penulis terlibat dalam proses penerimaan barang dan mencatat proses yang
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terjadi selama observasi partisipatif. Untuk mendapatkan informasi lebih
lanjut mengenai proses dan masalah penerimaan barang, wawancara semi-
terstruktur dilakukan dengan recheiving dan pihak terkait. Adapun panduan
pertanyaan dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut,

Tabel 3.1 Pertanyaan Wawancara

No Pertanyaan Wawancara

1 apakah anda sering menerima barang yang tidak sesuai ?
2 Jenis barang apa yang sering tidak sesuai ?

3 Bagaimana sikap anda ketika menemukan barang yang

tidak sesuai ?

4 solusi apa yang dugunakan hotel new saphir yogyakarta untuk

mengatasi keterlambatan dalam mengantar barang?

5 apa penyebab seringnya keterlambatan barang?

6 Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan untuk bagian

receiving untuk mengenali kualitas barang?

7 Sejauh ini tantangan terbesar apakah yang dihadapi dalam

proses menerima barang?

8 Bagaimana sikap anda ketika menemukan barang yang

tidak sesuai kualitasnya?

9 Apakah hotel memiliki pinalti atau perjanjian khusus untuk

supplier yang berulang kali mengirim barang yang tidak sesuai?

10 Saran apa yang anda berikan untuk memperbaiki sistem atau

proses agar ketidaksesuaian barang dapat di minimalkan?

Selain itu, analisis dokumen dilakukan dengan mempelajari dan
menganalisis dokumen terkait seperti Market list, invoice, dan catatan
penerimaan barang untuk mendapatkan informasi yang relevan. Penulis juga
membuat catatan harian selama proses magang untuk merekam observasi,
temuan, dan refleksi terkait proses penerimaan barang. Tujuan dari
penggunaan berbagai metode pengumpulan data ini adalah untuk
mendapatkan data yang lengkap dan dapat diverifikasi silang (triangulasi),

yang meningkatkan validitas hasil penelitian.
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Semua temuan yang didapat ketika proses penelitian diperkuat dengan
melakukan wawancara bersama beberapa narasumber yang memiliki peran
untuk bertanggung jawab dalam proses operasional hotel. Wawancara
tersebut dilakukan dilokasi Hotel New Saphir Yogyakarta pada hari Rabu,
22 Oktober 2025. Proses wawancara ini dilakukan dengan tujuan agar
informasi yang didapatkan ketika penulis melakukan penelitian bisa
diperkuat dari wawancara ini, agar nantinya penelitian ini mendapatkan
hasil temuan yang sesuai harapan. Interview dilakukan selama 60 menit
untuk mendapatkan kualitas data yang baik, adapun narasumber penelitian
dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Informasi Narasumber

NO Nama inisial Jabatan Durasi Wawancara
1 BK Chief 60 Menit
Accountant
2 DK Purchasing 60 Menit
3 SY Receiving & 60 Menit
Cost Controller

3.4 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas ini akan diuji dengan cara meminta review dari ahli
penerimaan barang untuk nantinya dapat memastikan bahwa sarana yang
digunakan untuk pengumpulan data apakah sudah mencakup beberapa hal
penting dari hal yang dituju. Member checking dengan melakukan
wawancara pada responden yang bertujuan untuk memastikan keakratan
informasi, dan triangulasi data seperti mengunakan berbagai sumber data
untuk  memastikan  keakuratan dalam temuan seperti halnya,
membandingkan hasil wawancara dengan melakukan observasi lapangan

dan analisis dokumen.
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3.5 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah metode yang digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami
makna yang diberikan dari individua tau kelompok mengenai suatu maslah
sosial atau manusia (Creswell 2018). Penelitian kualitatif adalah cara untuk
memilih dan menampilkan data secara akurat dengan mewakili keadaan
yang berubah dari individu, hubungan, kelompok maupun organisasi sesuai
dengan hasil atau fokus penelitian yang ingin dicapai (Miles 2014). Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
observasi merupakan cara mengamati setiap kejadian yang sedang
berlangsung dan juga mencatat nya tentang hal-hal penting yang akan
diamati atau diteliti (Privana 2021). Penganalisisan data ini di ambil melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi di mana proses ini sejalan dengan
proses penerimaan barang, hal ini di lakukan untuk memantau proses
penerimaan barang di Hotel New Saphir Yogyakarta dan mengetahui cara
bagaimana alur proses penerimaan barang dapat berjalan. Berdasarkan hasil
analisis, dilakukan penyimpulan tentang proses penerimaan barang dan
solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada. Sebagai langkah akhir,
dilakukan membandingkan hasil analisis dari berbagai sumber data dan
metode pengumpulan melalui serangkaian teknik analisis ini. Analisis
tematik mengindikasikan adanya kendala utama dalam proses penerimaan
barang, yaitu ketidaksusian barang, keterlambatan pengiriman dan tidak
sesuainya kualitas barang, hal ini menunjjukan bahwa masih perlunya

pengendalian pada proses penerimaan barang.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Penelitian ini diambil dari pelaksanaan magang, penulis melaksanakan
program magang dengan kurun waktu empat bulan, penulis menjalankan
program magang ini di perusahaan Hotel New Sahpir Y ogyakarta, pekerjaan
yang diberikan untuk penulis berhubungan langsung dengan operasional
hotel, dengan tujuan untuk mengoptimalkan operasional hotel yang sudah
berjalan. Program magang yang dilakukan saat ini penulis sudah berhasil
menyelesaikannya, terhitung sejak 4 maret 2024 sampai dengan 8 juli 2024
yang mendapat bagian dalam pengecekan dan penerimaan barang yang
masuk, yang ditetapkan pada bagian receiving dibawah naungan divisi
accounting, pada bagian ini memiliki fokus untuk mengecek barang yang
masuk dengan teliti dan secara professional, karena bertujuan untuk
memastikan bahwa barang yang sudah masuk atau diterima memiliki
kualitas,berat, dan jumlah yang sesuai dengan apa yang sudah dibeli oleh
bagian pembelian dan dibutuhkan oleh user atau divisi yang membutuhkan
barang tersebut. Dengan ini tujuan yang diharapkan yaitu semua barang
yang diterima dapat sesuai dengan SOP yang dimiliki hotel. Deskripsi
berdasarkan capaian pekerjaan yang telah penulis jalankan selama proses

pelaksanaan magang adalah sebagai berikut:

1. Ruang Bagi Receiving Untuk Mengecek Kualitas, Berat, Dan Jumlah barang

Gambar 4.1 Lokasi Penerimaan Barang
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2. Market list sebagai panduan receiving untuk menyesuaikan barang yang hendak

dibeli dan barang yang akan di kirimkan

===\

Gambar 4.2 Lembar Market List

3. Membantu Proses Receiving Record

Gambar 4.3 Lembar Receiving

4. Alat Timbang Barang Untuk Menyesuaikan Dengan Berat Yang Diminta Divisi
Yang Membutuhkan

Gambar 4.4 Alat Timbang Barang
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5. Bincard sebagai data yang dimiliki general store atau gudang untuk mengetahui

barang yang masuk maupun keluar
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Gambar 4.5 Lembar Bin Card

6. Menyimpan bukti nota atau invoice sebagai bukti barang yang dipesan sudah

diterima

Gambar 4.6 Kumpulan Nota Pembelian Barang

7. Membantu proses penyediaan stok air mineral

Gambar 4.7 Ruang Penyimpanan Air Mineral Botol
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4.2 Temuan Lapangan

Pada pembahasan hasil ini, penulis akan membahas mengenai rumusan
masalah yang terdapat di bab 1, penulis akan mulai dari rumusan masalah
pertama,kedua maupun tiga, yang akan dihubungkan dengan temuan dari
penelitian dengan teori yang ada di bab 2. Pembahasan yang dilakukan ini
memiliki tujuan untuk menganalisis dan memberikan penjelasan terkait
hasil dari penelitian yang sedang dilakukan penulis dengan cara mengaitkan
landasan teori yang nantinya bisa relevan dengan yang dibahas sehingga

nantinya akan menjawab pertanyaan dengan data yang diperoleh penulis.

4.2.1 Penerapan Strategi Hotel New Saphir Dalam Mengatasi Ketidaksesuaian Barang

Pada bagian awal rumusan maslah ini yaitu bagaimana Hotel New
Saphir Yogyakarta mengatasi barang yang tidak sesuai dengan jumlah dan
berat barang yang dikirim oleh supplier. Berdasarkan dari hasil wawancara
yang dilakukan dengan beberapa narasumber, ditemukan beberapa langkah
yang dilakukan oleh perusahaan Ketika terjadi ketidaksesuaian dalam
penerimaan barang, baik dari segi jumlah maupun berat, pihak hotel
melakukan langkah menjalin komunikasi yang baik, dengan memberikan
laporan atau informasi mengenai barang yang tidak sesuai kepada devisi
pembelian di mana bagian penerimaan barang akan memberikan informasi
pada bagian pembelian untuk melakukan tindak lanjut. Selanjutnya langkah
yang dilakukan pada divisi pembelian yaitu memberikan informasi ke pihak
supplier bahwasannya barang yang dikirim tidak sesuai dengan kesepakatan
yang dibuat diawal atau tidak memenuhi standar kualitas yang sudah di

tetapkan oleh perusahaan. Dikutip dari narasumber mengatakan,

“Kalau dari sistem kerja yang sudah berjalan, pada bagian
penerimaan barang, akan menyampaikan ketidaksesuaian barang
tersebut kepada bagian pembelian, dan bagian pembelian nanti yang

akan menindak lanjuti masalah tersebut” (BK,Narasumber).
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Dengan adanya proses komunikasi, pihak hotel dan supplier akan
menemukan titik terang dan kesepakatan baru, seperti barang yang tidak
sesuai tadi akan di kembalikan dan digantikan dengan barang yang lebih
kayak dan sesuai standar perusahaan, sehingga proses operasional hotel
tetap berjalan lancar tanpa ada hambatan apapun dalam kegiatan pelayanan
lainnya. Hal ini sejalan dengan teori SCM yaitu srategi operasional yang
saling berhubungan, dimana hal tersebut melibatkan berbagai pihak untuk
melakukan kerja sama dalam memperoleh bahan mentah, mengolahnya
menjadi produk jadi, lalu mengirimkannya ke toko atau langsung ke
pelanggan. Proses ini melibatkan supplier, pabrik, pelanggan, dan
pengiriman barang sebagai satu kesatuan sistem (Radhi et al. 2019).
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
masalah ketidaksesuaian barang yang terjadi dapat diselesaikan melalui
komunikasi yang baik dan transparan antar bagian, serta dengan melibatkan
beberapa pihak seperti divisi penerimaan barang, divisi pembelian, maupun
dari pihak supplier. Dengan melakukan koordinasi yang baik antar divisi
tersebut, setiap masalah yang ada seperti ketidaksesuaian jumlah, berat,
maupun kualitas barang dapat segera diidentifikasi dan segera terselesaikan.
Dengan melakukan Kerjasama yang saling terhubung anatara satu dengan
yang lainnya memiliki peran penting untuk memastikan kelancaran arus
barang dan informasi. Koordinasi yang efektif akan menjadikan perusahaan
untuk mempu memastikan bahwa setiap barang yang diterima sudah sesuai
dengan kriteria dan standar yang ditetapkan, baik dari segi kualitas,
kuantitas, maupun berat dari barang tersebut. Hal ini akan berdampak baik
bagi perusahaan karna berkontribusi terhadap peningkatan efektifitas
oprtasional perusahaan dan peningkatan kepuasan pelanggan, karena barang
yang tersedia sesuai dan mendukung pelayanan yang optimal dan

professional.
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4.2.2 Tindakan Hotel New Saphir Yogyakarta Dalam Menghadapi Keterlambatan

Pengantaran Barang

Pembahasan dalam rumusan masalah yang kedua ini lebih berfokus
pada solusi yang digunakan olenh Hotel New Saphir Yogyakarta untuk
mengatasi keterlambatan dalam pengantaran barang. Berdasarkan hasil dari
wawancara yang dilakukan dengan pihak terkait, penulis mendapatkan
temuan, bahwa pada bagian pembelian memiliki peran penting dalam
mengatur serta mengawasi proses datangnya barang agar berjalan sesuai
jadwal. Salah satu langkah yang dilakukan yaitu dengan memberikan
informasi yang jelas dan mudah dipahami kepada supplier mengenai jam
penerimaan barang, sehingga pihak supplier mengetahui batas waktu
pengiriman yang telah ditentukan. Selain itu, langkah selanjutnya didalam
area penerimaan barang terdapat papan pemberitahuan yang berisikan
jadwal serta aturan mengenai waktu pngantaran barang, yang berfungsi
sebagai pengingat dan pedoman bagi setiap supplier. Selain itu apabila
terjadi keterlambatan, pihak hotel tidak langsung memberikan sanksi berat,
tetapi melakukan tahapan peringatan secara bertahap. Jika keterlambatan
dilakukan tanpa memberikan alasan yang jelas, maka supplier tetap akan
mendapatkan kesempatan untuk menerima peringatan hingga tiga kali.
Setelah tiga kali peringatan diberikan kepada supplier dan supplier masih
belum menunjukkan perbaikan, maka bagian pembelian akan mengurangi
jumlah pembelian barang dari supplier tersebut sebagai bentuk penegasan
dan evaluasi terhadap kinerja supplier. Namun, apabila pelanggaran tetap
dilakukan dan tidak ada perubahan dari pihak supplier, maka Hotel New
Saphir Yogyakarta akan mengambil langkah tegas dengan mengganti
supplier tersebut dengan supplier baru yang dinilai lebih disiplin dan
mampu memenuhi ketentuan waktu pengiriman barang. Dikutip dari

narasumber mengatakan,
“Kami menempelkan jadwal jam penerimaan barang di area penerimaan

barang, agar supplier bisa mengetahui waktu untuk pengiriman barang, dan

pastinya komunikasi yang baik, jika masih tidak sesuai maka kami akan
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memberikan peringatan sebanyak 3 kali. Kami tidak langsung memberikan
sanksi berat, tetapi diingatkan dulu sampai 3 kali, kalau masih sama saja, kami
akan mengurangi jumlah pembelian, tapi kalau masih sama saja ya kami

mencari supplier yang baru” (BK Narasumber).

Temuan ini sejalan dengan landasan teori manajemen logistik dimana
manajemen logistik menerapkan semua aktivitas yang di gunakan untuk
perencaan dan pengawasan agar dapat memastikan pengadaan, pencatatan,
distribusi, penyimpanan, dan keluarnya logistik berjalan dengan lancar dan
aman, hal ini bertujuan untuk mendukung efektifitas serta efisiensi dalam
mencapai tujuan (Alacsel 2024). Melalui langkah-langkah tersebut, hotel
berupaya menciptakan sistem kerja yang lebih tertib, disiplin, dan saling
bertanggung jawab, sehingga proses penerimaan barang dapat berjalan
lancar, tepat waktu, serta tidak mengganggu kegiatan operasional hotel

secara keseluruhan.

4.2.3 Langkah Yang Diterapkan Hotel New Saphir Yogyakarta Dalam Menyelesaikan

Ketidaksesuaian Kualitas Barang

Dalam rumusan masalah yang ketiga ini berfokus pada pemecahan
masalah yang digunakan oleh Hotel New Saphir Yogyakarta untuk
menyelesaikan ketidaksesuaian terhadap SOP pada kualitas barang yang
dikirim oleh supplier. Bedasarkan hasil wawancara dan temuan dilapangan,
ditemukan bahwa perusahaan sudah menerapkan langkah-langkah yang
baik dan teliti dalam memastikan setiap barang yang diterima sudah sesuai
dengan standar kualitas yang telah ditetapkan. Langkah utama yang
dilakukan yaitu melalui proses pemeriksaan secara teliti yang dilakukan
oleh bagian penerimaan barang disaat barang tiba diarea penerimaan.
Dilakukannya pemeriksaan secara cermat dan teliti ini menjadi langkah
yang dilakukan untuk memastikan bahwa kualitas barang yang diterima
sudah sesuai dengan kebutuhan operasional hotel. Jika barang yang diterima
berupa buah-buahan, maka yang dilakukan petugas penerimaan barang

melakukan pengecekan dengan cara mencicip buah tersebut, hal ini untuk
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memastikan apakah kondisi buah masih dalam keadaan segar, manis, dan
layak konsumsi. Langkah yang dilakukan bertujuan untuk mencegah
masuknya bahan baku dengan kualitas yang tidak memadahi untuk masuk
ke bagian dapur hotel, hal ini bisa berpengaruh pada hasil penyajian
makanan. Kemudian, jika barang yang diterima berupa ikan atau seafood,
petugas penerimaan barang melakukan pemeriksaan dengan cara melihat
warna dan mencium aroma dari barang tersebut, Ikan segar biasanya
memiliki warna yang tidak kusam dan pastinya tidak memiliki aroma yang
menyengat, sedangkan ikan yang tidak segar biasanya cenderung memiliki
warna yang kusam dan memiliki aroma amis yang tajam dan tidak enak.
Lalu apabila barang yang datang berupa sayur-sayuran maka petugas
peneriman barang melakukan pengecekan padakebersinan dankondisi fisik
sayur, seperti memastikan kesegaran, terbebas dari hewan seperti ulat atau
kotoran lainnya. Pemeriksaan ini menjadi bentuk tranggung jawab bagi
divisi penerimaan barang agar nantinya kualitas bahan makanan tetap
terjamin dan sesuai dengan standar hotel. Selain itu pemeriksaan juga
penting untuk memastikan bahwa bahan makanan yang akan digunakan
benar-benar bersih dan higienis dan aman Ketika digunakan. Dikutip dari

narasumber mengatakan,

“kami memberikan pemahaman untuk buah ya ada ketajaman warna untuk
mengukur kesegaran, untuk ikan kami mengecek aromanya masih segar atau
tidak, kalau untuk sayuran biasanya dicek kebersihannya dan untuk telur itu
80g untuk per 1 butir telurnya” (BK,Narasumber). “Biasanya kalau buah
dicicipi kalau sayur dilihat apakah bersih dan bebas dari serangga atau tidak ”
(SY,Narasumber). “Melakukan pengecekan secara teliti, dan tidak hanya
melihat dari segi warna saja kalau untuk buah, biasanya kalau untuk buah kami
mencicipi dan kalau untuk ikan laut atau seafood kami mencium aromanya

apakah masih fresh atau tidak ” (DK,Narasumber).

Temuan ini sejalan dengan landasan teori manajemen kualitas, pada
manajemen kualitas dijelaskan bahwa sistem pada manajemen yang

berfokus dalam pengoptimalan keseluruhan proses yang berkontribusi
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penuh terhadap peningkatan kualitas sebagai strategi usaha yang dilakukan
untuk mengutamakan pada kepuasan pelanggan dengan mengikutsertakan
semua anggota didalam organisasi (Ramlawati 2020). Manajemen kualitas
adalah aspek yang penting diaplikasikan karena akan memenuhi keinginan
dan harapan pelanggan serta akan meningkatkan kepuasan pelanggan
(Sukaratha et al. 2008). Karena sejalannya teori dengan temuan maka Hotel
New Saphir Yogyakarta bisa menjadikan acuan untuk melakukan langkah
tersebut untuk pencegahan terjadinya ketidaksesuaian kualitas barang yang
akan dapat mempengaruhi standar pelayanan hotel, sekaligus bisa
menunjukkan komitmen perusahaan dalam mempertahankan kualitas dan

kepercyaan terhadap pemasok yang bekerja sama.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai tindakan yang dilakukan
Hotel New Saphir Yogyakarta untuk mengatasi ketidaksesuaian barang
yang diterima dari supplier. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwasannya strategi yang baik untuk diterapkan oleh perusahaan yaitu
penerapan komunikasi yang efektif dan terkoordinasi antara beberapa divisi
terkait, khususnya pada divisi penerimaan barang, divisi pembelian, dan
pada pihak supplier. Jika ditemukan adanya perbedaan antara jumlah, berat,
atau kualitas barang dari yang dipesan, maka langkah yang diambil pada
bagian penerimaan barang yaitu melaporkan kejadian tersebut kepada divisi
pembelian,agar divisi pembelian segera melaporkan ketidaksesuaian kepada
pihak supplier. Selain itu langkah yang dilakukan divisi pembelian yaitu
komunikasi secara langsung dengan pihak supplier, hal ini bertujuan untuk
menndapatkan solusi yang tepat, seperti contohnya pengembalian barang
yang tidak sesuai dengan standar kualitas perusahaan. Proses komunikasi
dan koordinasi ini biasanya dapat berjalan dengan cara menyampaikan
dengan jelas detail dan mudah dimengerti, dengan cara seperti itu nantinya
dapat meminimalkan resiko gangguan terhadap porses operasional hotel.
Pendekatan ini sejalan dengan teori Supply Chain Management (SCM) yaitu
srategi operasional yang saling berhubungan, dimana hal tersebut
melibatkan berbagai pihak untuk melakukan kerja sama dalam memperoleh
bahan mentah, mengolahnya menjadi produk jadi, lalu mengirimkannya ke
toko atau langsung ke pelanggan. Proses ini melibatkan supplier, pabrik,
pelanggan, dan pengiriman barang sebagai satu kesatuan sistem (Radhi et
al. 2019). Dengan ini Hotel New Saphir Yogyakarta mampu memastikan
bahwa barang yang diterima selalu sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditetapkan, sehingga operasional hotel dapat berjalan secara optimal dan
bisa meningkatkan kualitas dalam pelayanan kepada pelanggan. Penelitian
ini bisa memberikan kontribusi terhadap manajemen operasional hotel.
Dalam proses penanganan ketidaksesuaian barang penelitian ini

menambahkan perspektif mengenai pentingnya koordinasi antar divisi.
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Dengan demikian hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak

hotel dalam meningkatkan efektivitas operasional.

Dari hasil penelitian mengenai solusi yang diterapkan oleh Hotel New Saphir
Yogyakarta untuk mengatasi keterlambatan dalam pengantaran barang, dapat
disimpulkan bahwa Perusahaan memiliki sistem penanganan yang terstruktur,
disiplin, dan tanggung jawab. Bagian pembelian memiliki peranan penting dalam
mengatur dan dalam proses pengawasan barang yang datang agar berjalan sesuai
jadwal yang telah ditentukan. Ada upaya yang dilakukan untuk mencegah
keterlambatan barang, yaitu dengan memberikan informasi yang jelas kepada
supplierterkait waktu penerimaan barang, lalu upaya lainnya dengan memberikan
papan pengumuman padaarea penerimaan barang yang berfungsi untuk panduan
dan pengingat bagi setiap supplier. Ketika terjadi keterlambatan, pihak hotel
menerapkan sistem evaluasi dan peringatan secara bertahap, mulai dari teguran
ringan hingga pengurangan volume pemesanan kepada supplier yang berulang kali
melanggar. Jika setelah tiga kali peringatan masih tidak dilakukan perbaikan dari
pihak supplier, maka hotel akan mengambil tindakan tegas dengan mengganti
supplier tersebut demi menjaga kelancaran operasional. Pendekatan ini dilakukan
untuk menunjjukan bahwa pihak hotel tidak hanya memiliki fokus pada waktu
yang efisien, tetapi juga pembentukan budaya kerja yang disiplin dan professional.
Dengan langkah yang dilakukan, hotel mampu menjaga kelangsungan dalam
proses penerimaan barang agar tidak menganggu kegiatan operasional dan
pelayanan kepada tamu. Temuan penelitian ini diperkuat dengan teori manajemen
logistik yang menekankan pentingnya perencanaan, pengawasan, dan
pengendalianterhadap proses distribusi agar dapat berjalan efisien dan tepat wakiu.
penelitian ini memperkuat teori manajemen logistik yang menyatakan bahwa
semua aktivitas yang di gunakan untuk perencaan dan pengawasan agar dapat
memastikan pengadaan, pencatatan, distribusi, penyimpanan, dan keluamya
logistik berjalan dengan lancar dan aman, hal ini bertujuan untuk mendukung
efektifitas serta efisiensi dalam mencapai tujuan (Alacsel 2024).

Berdasarkan dari hasil penelitian terkait dengan pemecahan masalah
yang dilakukan oleh Hotel New Saphir Yogyakarta untuk mengatasi
ketidaksesuaian terhadap SOP dalam hal kualitas batang yang dikirim oleh
supplier, dapat disimpulkan bahwa hotel telah menerapkan langkah-langkah

yang sistematis dan teliti. Proses pemeriksaan barang dilakukan secara
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langsung oleh bagian penerimaan barang dengan tingkat ketelitian yang
tinggi untuk memastikan setiap bahan yang diterima benar-benar sesuai
dengan standar kualitas yang sudah ditetapkan. Pemeriksaan dilakukan
berbeda disesuaikan dengan jenis barangnya, jika yang datang buah petugas
memeriksa dengan mencicip untuk memastikan kesegaran buah, untuk ikan
petugas melihat dari warna dan aroma, jika warna yang dihasilkan cerah dan
baunya tidak terlalu menyengat, sudah bisa dipastikan bahwa ikan tersebut
masih segar, dan jika yang datang sayuran maka petugas memeriksa
kebersihan dan memastikan tidak ada serangga atau kotoran di dalam sayur
tersebut. Langkah tersebut dilakukan untuk menunjjukan keseriusan dalam
berkomitmen dalam menjaga standar mutu bahan makanan sebelum
nantinya masuk didalamdapur hotel agar tidak mempengaruhi kualitas pada
hasil produk yang akan disajikan kepada tamu. Selain itu penerapan SOP
yang ketat juga berfungsi untuk menumbuhkan tanggung jawab dan
profesionalisme pada petugas bagian penerimaan barang dalam hal
menjalankan pengawasan kualitas barang. Dengan melakukan cara seperti
ini pihak hotel mampu mencegah masuknya barang yang tidak berkualitas
yang bisa menyebabkan penurunan standar pelayanan dan kepuasan
pelanggan. Hasil dari penelitian ini diperkuat oleh teori manajemen kualitas
yang menekankan bahwa sistem pada manajemen yang berfokus dalam
pengoptimalan keseluruhan proses yang berkontribusi penuh terhadap
peningkatan kualitas sebagai strategi usaha yang dilakukan untuk
mengutamakan pada kepuasan pelanggan dengan mengikutsertakan semua
anggota didalam organisasi (Ramlawati 2020). Manajemen kualitas adalah
aspek yang penting diaplikasikan karena akan memenuhi keinginan dan
harapan pelanggan serta akan meningkatkan kepuasan pelanggan
(Sukaratha et al. 2008). Selain diperkuat oleh teori manajemen kualitas,
penelitian ini juga memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa
ketelitian, tanggung jawab, dan kerja sama antar divisi merupakan kunci
terciptanya sistem pengendalian kualitas yang efektif. Dengan ini penelitian
mampu memberikan acuan bagi perusahaan di sector jasa dalam
mengimplementasikan manajemen kualitas sebagai strategi peningkatan

kepuasan pelangan.
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5.2 Saran

Dari hasil kesimpulan yang disampaikan penulis diatas, ada beberapa saran
yang diberikan dari penulis untuk diaplikasikan oleh Hotel New Saphir
Yogyakarta yang bertujuan untuk mengoptimalkan proses penerimaan

barang seperti:

1. Saran yang diberikan untuk pihak hotel sebaiknya membuat laporan
evaluasi penerimaan barang yang dilakukan secara rutin minimal dilakukan
setiap bulan, hal ini bertujuan untuk menilai sejauh mana proses penerimaan
barang dapat berjalan dengan baik dan sesuai standar. Isi yang terdapat pada
laporan perlu tercantum berbagai infomasi penting terkait data kesalahan
dalam pengiriman, tingkat keterlambatan barang, hasil pemeriksaan kualitas

barang, serta catatan mengenai supplier yang sering mengalami kendala.

2. Langkah yang sebaiknya dilakukan oleh pihak hotel adalah mengatur waktu
pengeriman barang dengan diberikannya waktu cadangan yang bertujuan
untuk memberikan antisipasi Ketika terjadi adanya kemungkinan hambatan
dalam perjalanan seperti halnya kemacatan,cuaca yang buruk atau bisa juga
gangguan transportasi dari pihak supplier. Dengan diberikannya waktu
cadangan proses dalam penerimaan barang dapat tetap berjalan sesuai
dengan waktu yang sudah direncanakan tanpa menganggu kegiatan
operasional hotel. Selain itu pihak hotel juga bisa menyediakan persediaan
cadangan sebelum nantinya barang tersebut habis total, seperti bahan-bahan
penting yang sering kali digunakan, seperti bahan makanan utama maupun

perlengkapan yang selalu ada didalam kamar hotel.

3. Hotal sebaiknya membuat susunan panduan pemeriksaan atau bisa juga
mmebuat daftar pengecekan, pada setiap barangnya diberikan kotak buat
menceklist, agar proses pemeriksaan barang bisa berjalan lebih terarah dan
konsisten. Dan juga setiap barang yang diterima memiliki karakteristik
masing masing, dan pastinya proses pengecekannya juga di sesuaikan,

seperti buah perlu melakukan pengecekan dengan cara memeriksa
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rasa,warna dan tingkat kesegaran buah, lalu jika barang yang datang ikan
atau barang yang dihasilkan dari laut pengecekannhya bisa melihat dari segi
warna dari barang tersebut, dan aroma yang dikeluarkan dan juga
kesegarannya, sedangkan jika yang datang out sayuran maka
pengecekannya melihat dari kebersihan sayuran, dan memastikan seteril

dari kotoran maupun serangga yang menempel pada sayuran.

Meningkatkan kemampuan dan pengetahuan petugas penerimaan barang
perlu dilakukan oleh pihak hotel, dengan melakukan kegiatan pelatihan rutin
yang berfokus pada standar kualitas,teknik dalam pemeriksaan barang,
hingga penggunaan alat timbangan barang. Pelatihan yang dilakukan secara
rutin, bisa menjadikan setiap petugas memiliki pemahaman yang sama
tentang bagaimana proses dalam pemeriksaan barang dengan benar dan
sesuai prosedur. Seperti contoh petugas perlu diberi pelatihan terkait
mengenali tanda-tanda barang yang layak digunakan, menimbang barang
dengan akurat, serta cara mencatat hasil pemeriksaan dengan benar di

formular atau sistem penerimaan

Hotel perlu melakukan rapat koordinasi secra rutin yang melibatkan bagian
purchasing/pembelian,receiving/peneriman  barang, kitchen/dapur dan
accounting/keuangan, Hal ini memiliki tujuan untuk membahas dan
mengevaluasi berbagai kendala yang sering muncul selama proses
penerimaan barang berlangsung, seperti terjadinya keterlambatan dalam
pengiriman barang, ketidaksesuaian jumlah barang hingga berat barang
yang tidak sesuai kesepakatan, serta masalah kualitas pada barang yang

diterima.

Penilaian sebaiknya tidak hanya dari manajemen saja, melainkan bisa juga
membuat penilaian mengenai supplier yang dilakukan oleh petugas
lapangan seperti bagian penerimaan barang atau bisa juga dari staf dapur,
beberapa devisi tersebut bisa melakukan pencatatan terkait hal-hal
sederhana seperti ketepatan pengiriman barang, perilaku supplier, dan

menilai kualitas barang-barang yang di kirim, dari hasil pencatatan tersebut
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bisa di kumpulkan setiap bulannya untuk dilaporkan ke pihak manajemen
agar nantinya bisa dijadikan bahan evaluasi dan bahan pertimbangan untuk

kelangsungan bermitra di kemudian hari.
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